V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

5.1.1 Letak Geografis Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Jatigedong, Ketam@loso, Kabupaten
Jombang. Desa Jatigedong terletak 4 km dari Ke@mloso dan 12 km dari
Kabupaten Jombang. Batas administrasi Desa Jatigeattalah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara : Desa Jatibanjar dan Gedongdk#mamatan Ploso
2. Sebelah Timur : Desa Daditunggal, Kecamatasdlo
3. Sebelah Selatan : Jalan Raya Brantas, KecarRaiaa
4. Sebelah Barat : Desa Ploso dan Pagertanjuroggnf@an Ploso

Secara umum wilayah Desa Jatigedong merupakan hdaarsg terletak
pada ketinggian 34 meter di atas permukaan lauupa&an wilayah dengan
bentang dataran. Suhu rata-rata Desa Jatigedonghadatara 23-33C. Luas
wilayah Desa Jatigedong yaitu sebesar 360.960 ldaa Datigedong terbagi atas
empat dusun yaitu Dusun Jatirowo terdiri dari 6 dh 2 RW, Dusun Lengkong
terdiri dari 7 RT dan 2 RW, Dusun Gedang terdini @& RT dan 2 RW serta
Dusun Gotan yang terdiri dari 6 RT dan 2 RW. Konmsliutama di Desa
Jatigedong yaitu padi, jagung, tembakau, tebu datikhltura.

5.1.2 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Desa Jatigedong memiliki bafyagsi. Sebagian
besar Desa Jatigedong merupakan lahan pertaniagamldunas 244947 Ha atau
67,86 persen. Jenis penggunaan lahan secara ajpai dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas Lahan Berdasarkan Penggunaan di Dssgedong Kecamatan
Ploso Kabupaten Jombang Tahun 2014

No. Penggunaan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
1. Pertanian 244947 67,86
2. Pekarangan 99126 27,46
3. Sungai 8949 2,48

4., Jalan 5967 1,65

5. Makam 1944 0,54
Total Luas Lahan 360933 100

Sumber: Monografi Desa Jatigedong, 2014
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Berdasarkan Tabel 6, penggunaan lahan di Desadatig sebagian besar
dialokasikan untuk lahan pertanian. Hal ini menkk@n bahwa sektor pertanian
memiliki peranan penting di daerah penelitian. Ranasektor pertanian di daerah
penelitian adalah untuk menyerap tenaga kerja, gdiakan kebutuhan pangan
bagi masyarakat di Desa Jatigedong, Kecamatan ,Ft@dmpaten Jombang dan
sekitarnya. Komoditas yang ditanam yaitu padi, fgutembakau, tebu dan
hortikultura. Berdasarkan uraian singkat tersebapatl disimpulkan bahwa
mayoritas penduduk di Desa Jatigedong menggantangkiaupnya dari
berusahatani khususnya usahatani padi.

5.1.3 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Desa Jatigedong sebesar 463b yang terbagi
menjadi 1435 Kepala Keluarga (KK). Jumlah pendugtakg berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 2335 jiwa dari keseluruhan pehdu Desa Jatigedong.
Penduduk yang berjenis kelamin perempuan seban$@k fwa dari jumlah
keseluruhan penduduk. Penduduk desa Jatigedongritagyberjenis kelamin
laki-laki dari pada perempuan dengan selisih jursketteanyak 35 jiwa. Persentase
jumlah penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pathe! 7.

Tabel 7. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur els@Jatigedong Kecamatan
Ploso Kabupaten Jombang Tahun 2014

No. Umur Laki-laki  Perempuan Jumlah Prosentase
(Tahun) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)

1. 0-10 345 321 766 16,62

2. 11-20 386 374 740 15,96

3. 21-30 382 369 751 16,20

4, 31-4C 41¢ 40¢ 79¢ 17,22

5. 41-50 34¢ 341 68¢ 14,8¢

6. 51-6C 247 23t 48:¢ 10,41

7R 61-7C 10¢ 11¢ 22¢ 4,87

8. >71 100 82 182 3,93
Total 2335 2300 4635 100

Sumber: Monografi Desa Jatigedong, 2014

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa persentasenlalu penduduk
berdasarkan usia yang paling banyak yaitu padaakisal-40 tahun sebanyak
798 orang dengan persentase sebesar 17,22 peestnkiBaran umur tersebut

tergolong usia produktif. Sedangkan jumlah pendubeidasarkan usia dengan
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persentase terendah tergolong usia tidak prodyé#titi pada kisaran usia di atas
70 tahun sebanyak 182 orang atau 3,93 persen. éfs¢biut menunjukkan
penduduk yang berusia produktif lebih tinggi dasida kisaran usia yang lain.
Penduduk yang memiliki usia produktif memiliki fisyang kuat dan mudah
menerima teknologi inovasi terbaru yang dapat mewgg@eihi produktivitas
dalam bekerja. Sedangkan usia tidak prduktif yaitasa pensiun dimana pada

usia ini tenaganya sudah lemah dan sulit meneg#zotogi inovasi baru.

5.1.4 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal tempgrg#ebagai indikator
pertumbuhan pembangunan di Desa Jatigedong. Tiyagipendidikan
mempengaruhi sikap dan pola pikir penduduk di dagwanelitian. Tingkat
pendidikan formal yang dimiliki oleh masyarakat Diésa Jatigedong berbeda-
beda. Berikut ini rincian distribusi tingkat peditian penduduk Desa Jatigedong
dapat dilihat di Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkaiditbkan di Desa Jatigedong
Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang Tahun 2014

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. Tidak Sekolah 641 13,83

2. TK 222 4,79

3. SD-SLTF 2631 56,71

4. SLTA 103€ 22,3t

5.  Perguruan Tingt 10¢ 2,2¢€

Jumlah 4635 100

Sumber: Monografi Desa Jatigedong, 2014

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa peeni@enduduk
berdasarkan tingkat pendidikan yang paling tingtalah tingkat SD dan SLTP
yaitu sebanyak 2631 orang atau 56,77 persen. Ting&adidikan perguruan
tinggi memiliki persentase yang paling rendah yalanyak 2,26 persen atau
105 orang. Tingkat pendidikan mempengaruhi jenkepaan yang digeluti oleh
penduduk tersebut. Penduduk dengan pendidikamgkéat dasar yang meliputi
SD dan SLTP mayoritas bermata pencaharian sebatm@iiatau pedagang yang
tidak memiliki persyaratan tingkat pendidikan tatte untuk bekerja. Sehingga
tidak sedikit penduduk di Desa Jatigedong, Kecama®doso, Kabupaten
Jombang yang bekerja di bidang pertanian sebatgipe
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5.1.5 Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah aktivitas manusia untuk peesteh pendapatan
rumah tangga untuk memperoleh kebutuhan sehari-NMata pencaharian di
Desa Jatigedong berbeda-beda yaitu buruh tanipipgiadagang, wiraswasta,
PNS, TNI /POLRI, pensiunan. Distribusi pendudukdasarkan mata pencaharian
akan disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata &eatan di Desa Jatigedong
Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang 2014

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1.  Buruh tani 742 27,89

2. Petani 671 25,2:

3. Pedagani 562 21,15

4. Wiraswatg 631 23,7z

5. PNS 34 1,27

6. TNI/POLRI 5 0,19

7. Pensiunan 14 0,53
Jumlah 2660 100,00

Sumber: Monografi Desa Jatigedong, 2014

Berdasarkan Tabel 9, pekerjaan pertanian yaitu Hodami dan petani
memiliki persentase paling tinggi. Jumlah pendudekgan jenis pekerjaan buruh
tani memiliki persentase yang paling tinggi yaiff,80 persen atau 742 orang.
Penduduk yang memiliki pekerjaan petani sebanyak®persen atau 671 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa usaha tani merupakan ke pokok bagi sebagian

besar penduduk Desa Jatigedong.

5.2 Karakteristik Petani Responden
Responden dalam penelitian ini adalah petani paddeda Jatigedong,
Kecamatan Ploso, Kabupaten Jombang. Jumlah respyaag digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 41 orang. Karakiknmesponden yang digunakan
dalam penelitian ini adalah umur petani, tingkahdgdikan, jumlah anggota
keluarga, luas lahan, status kepemilikan lahatustasahatani, status marital dan

penggunaan benih bersertifikat dan non sertifikat.

5.2.1 Umur Petani Responden
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara aerggtani responden,

petani yang melakukan usahatani padi memiliki uBtutahun sampai 73 tahun.
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Karakteristik petani berdasarkan umur dibedakanjadédua yaitu usia produktif
dan usia tidak produktif. Usia produktif yaitu méikiiusia 15 tahun sampai 59
tahun, sedangkan usia tidak produktif yaitau60 tahun ke atas. Karakteristik
petani responden berdasarkan umur dapat diliha padel 10.

Tabel 10. Persentase Jumlah Responden Berdasadangan Umur di Desa
Jatigedong Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang RfHun

No. Umur Jumlah (orang) Persentase (%)
dh! 35-59 25 60,98
2z > 60 16 39,02
Jumlah 41 100,00

Sumber: Data primer yang diolah, 2014
Tabel 10, menjelaskan bahwa petani yang memilikia ugroduktif

jumlahnya lebih banyak dari pada petani yang mé&misia tidak produktif.
Petani yang memiliki usia produktif sebanyak 60/9&sen atau 25 orang
sedangkan petani yang memiliki usia tidak produpditu sebanyak 39,02 persen
atau 16 orang. Umur petani mempengaruhi produswiang dihasilkan, karena
petani yang berusia produktif memiliki tenaga ydebih kuat dibandingkan
dengan petani yang memasuki usia lanjut atau fmtekuktif. Usia petani juga
mempengaruhi tingkat kemudahan dalam menerima kegin@lan informasi

dalam melakukan proses usahatani padi.

5.2.2 Tingkat Pendidikan Petani Responden

Pendidikan petani responden mempengaruhi kemampessni dalam
mengambil keputusan dan mengendalikan usahataniPstani yang memiliki
pendidikan lebih tinggi diduga bisa menghitung daencatat semua yang
berkaitan dengan kegiatan usahataninya. Semakgyititingkat pendidikan
seseorang maka wawasan atau informasi tentangtasalpadi semakin besar,
sehingga mempengaruhi petani dalam manajemen asatddn dampak yang
dihasilkan. Karakteristik responden berdasarkagkahpendidikan disajikan pada
Tabel 11.
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Tabel 11. Karakteristik Petani Berdasarkan Tingendidikan di Desa
Jatigedong Tahun 2014

No. Tingkat Pendidikan Formal Jumlah (orang) Persetase (%)

1. Tidak tamat SI 1 2,44
2. SD 17 41,46
3. SLTP 8 19,51
4.  SLTA 13 31,71
5. Perguruan tinggi 2 4,88
Jumlah 41 100,0(

Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 11, menjelaskan bahwa petanomdsp di daerah
penelitian masih memiliki tingkat pendidikan yarendah. Ditunjukkan dengan
tingkat pendidikan SD memiliki persentase sebedaf6ipersen atau 17 orang.
Sedangkan persentase yang paling rendah yaitingmearguruan tinggi dengan
presentase sebesar 4,88 persen atau 2 orang. Haheimunjukkan bahwa
rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi pelaksanasahatani yang

berdampak pada hasil panen dan pendapatan yanigndite

5.2.3 Jumlah Anggota Keluarga

Anggota keluarga merupakan jumlah orang yang memgaajgung jawab
petani responden dalam memenuhi kebutuhannya. Quwhggota keluarga
mempengaruhi besar kecilnya pengeluaran yang dapagurangi pendapatan
petani. Jumlah anggota keluarga petani respondBesh Jatigedong ada pada
kisaran 2 -6 orang. Karakteristik respndberdasarkan jumlah anggota
keluarga disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumaggota Keluarga di
Desa Jatigedong Tahun 2014

No. Jumlah Anggota Keluarga Jumlah (orang) Persentasfb)
1. 1-2 9 21,9¢

2. 34 25 60,97

3. 56 7 17,07
Jumlah 41 100

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Mayoritas penduduk di Desa Jatigedong memiliki pim&nggota keluarga
pada kisaran 3 — 4 orang dengan persentase sdfk9a@rpersen atau 25 orang.
Persentase anggota keluarga yang paling rendah patta kisaran 5 - 6 orang

dengan jumlah sebanyak 7 orang atau 17,07 perssa-r&®a jumlah anggota
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keluarga petani responden yaitu 4 orang (lihat Lieemp4). Jumlah anggota
keluarga juga bisa membantu kegiatan usahatanigmddingga bisa mengurangi

biaya pengeluaran.

5.2.4 Luas Lahan Petani Responden

Luas lahan dalam penelitian ini adalah salah saltof yang
mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilkan gbeani. Luas lahan yang
dimiliki oleh petani responden berbeda-beda, mdéai ukuran sempit (< 0,287
ha), sedang (0,287 - 0,722 ha) dan luas (> 0,722 Kerakteristik responden
berdasarkan luas lahan untuk usahatani padi disepkda Tabel 13.
Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan lLaésn di Desa Jatigedong

Tahun 2014
No. Luas Lahan (Hektar) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. <0,287ha 15 36,59
2. 0,287-0,722 ha 20 48,78
3. >0,722h 6 14,6
Jumlah 41 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa labanl yang dimiliki
oleh responden berbeda-beda. Mayoritas petani mdgpomemiliki lahan dengan
persentase terbesar yaitu pada interval 0,28722(& sebesar 48,78 persen atau
20 orang. Sedangkan rata - rata luas lahan dadgmrnelitian yaitu sebesar 0,6
ha. Hal ini berarti petani responden di daerah lgeare memiliki lahan yang tidak
luas. Luas lahan yang digarap oleh petani akan remggwuhi produksi yang
dihasilkan.

5.2.5 Status Kepemilikan Lahan

Status Kepemilikan lahan bisa memberikan pengarada pkegiatan
usahatani yang dilakukan oleh petani respondentusStkepemilikan lahan
dibedakan menjadi tiga yaitu lahan milik sendahdn sewa dan lahan bagi hasil.
Karakteristik responden berdasarkan status k#igam lahan yang diusahakan

disajikan pada Tabel 14.
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Tabel 14. Karakteristik Responden BerdasarkamuStaépemilikan Lahan

No. Status Kepemilikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1.  Milik 34 82,9:¢

2. Sewa 5 12,2(C

3. Bagi hasil 2 4,87
Jumlah 41 100

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Pada Tabel 14, menjelaskan bahwa petani respondeqg ynemiliki
persentase paling besar adalah lahan milik sedeingan persentase sebesar
82,93 persen atau 34 orang. Sedangkan status Kég@emliahan yang paling
rendah yaitu bagi hasil dengan persentase sebe®arpérsen atau 2 orang.
Berdasarkan jumlah tersebut mayoritas lahan yamsptiakan adalah lahan milik
sendiri, meskipun demikian diharapkan usaha yarigkukan memberikan

pendapatan yang tinggi.

5.2.6 Status Usahatani

Status usahatani merupakan jenis pekerjaan yamguiiln oleh petani
responden untuk memperoleh pendapatan guna memkeiiiuhan hidupnya.
Status sebagai petani padi berdasarkan hasil panejiang dilakukan dengan
wawancara Yyaitu pokok dan sampingan. Status usaha&bagai pekerjaan
sampingan karena petani memiliki pekerjaan lainpgiu pegawai, karyawan,
guru, PNS dan tukang bangunan. Statushateai petani responden secara

lengkap disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Karakteristik Responden Berdasarkan Stasahatani

No. Status Usahatani Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Pokok 32 78,0t
2. Sampingar 9 21,9¢
Jumlah 41 100

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa magopietani responden di
Desa Jatigedong menjadikan bertani sebagai pekeyt@ena dengan persentase
sebanyak 78,05 persen atau 32 orang. Petani respg@eg menjadikan bertani
sebagai pekerjaan sampingan yaitu sebesar sebb$dr @ersen atau 9 orang.
Status usahatani berpengaruh terhadap pelaksasahatani yang dilakukan oleh

petani. Petani yang menjadikan bertani sebagai rjgelte pokok akan bisa
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mengontrol dan memperhatikan kegiatan usahatanisgeara menyeluruh
dibandingkan dengan petani yang status usahatanssf@agai pekerjaan
sampingan. Status usahatani juga akan mempengantapatan, namun dengan
mayoritas responden melakukan usahatani sebagarjge@k pokok diharapkan

pendapatan yang diperoleh oleh petani bisa maksimal

5.2.7 Status Marital Petani Responden
Status marital merupakan status hubungan perkawpessni responden.
Status marital petani responden di daerah piamelterdiri atas kawin, belum

kawin dan duda. Status marital petani responden disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Karakteristik Resonden Berdasarkan Sidardal

No. Status Matrital Jumlah Persentase
1. Kawin 37 90,2¢

2. Belum kawin 3 7,32

3. Duda 1 2,44
Total 41 100,00

Sumber: Data Primer diolah,2014

Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa petani respondi daerah
penelitian mayoritas memiliki status sudah kawingsn persentase sebesar 90,24
persen atau 27 orang. Persentase terendah yagtni pahg memiliki status duda
dengan persentase sebesar 2,44 persen atau 1 Betagi yang sudah kawin
akan memiliki tanggung jawab yang besar terhaddpakganya sehingga akan

termotivai untuk meningkatkan produksi usahatadi.pa

5.2.8 Karakteristik Responden Pengguna Benih Berstfikat dan Non
Sertifikat

Penggunaan benih di daerah penelitian berbeda a kaena responden
menggunakan benih bersertifikat dan non serifik®tenggunaan benih
bersertifikasi merupakan salah satu faktor yangdsegaruh terhadap peningkatan
produktifitas padi. Pada Tabel 17, akan disajikasrakteristik responden

pengguna benih bersertifikat dan non sertifikat.
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Tabel 17. Karakteristik Responden Berdasarkan Revegm Benih Sertifikat dan
Non Sertifikat

No. Penggunaan benih Jumlah Persentase
1 Bersertifikat 34 82,93

2 Non sertifikat 7 17,07
Total 41 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 17, diketahui bahwa persentalsegpaanyak adalah
petani responden yang menggunakan benih bersattifilengan persentase
sebesar 82, 93 persen atau 34 orang. Persentas@alarg rendah adalah petani
yang menggunakan benih tidak bersertifikat. bemtasa keadaan di daerah
penelitian petani tidak menggunakan benih berkettifkarena modal yang

terbatas.

5.3 Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi Prodiksi Padi
Penelitian ini menggunakan fungsi produk&ochastic frontier untuk
mengetahui faktor produksi yang berpengaruh teghgutaduksi padi di Desa
Jatigedong, Kecamatan Ploso, Kabupaten JombanginSél juga digunakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis yang pggaleh masing-masing petani
responden dalam berusahatani padi. Hasil estimasgisf produksiSochastic
Frontier terdapat dua hasil estimasi yaitu dengan menggunaé&adekatan OLS
(Ordinary Least Square) dan pendekatan MLBVaximum Likelihood Estimation).
Model fungsi yang digunakan pada penelitian iniadaebagai berikut:
LnY = BotPalnXs+PalnXo+PalnX s+ BanX s+ BsInXs + vi - u
Ln Output = ot PaIn Luas Lahan+p.in Benih+ Bsln Tenaga
Kerja+p4n Pupuk kimiafsin Pestisida Cair +jv u
Berikut adalah hasil estimasi fungsi produlSsochastic frontier usahatani

padi dengan menggunakan pendekatan OLS disajikdan Pabel 18.
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Tabel 18. Hasil Estimasi Fungsi Produk&ochastic Frontier Usahatani Padi
dengan Pendekatan OLSr(linary Least Square)

OLS (Ordinary Least Square)

Vo Koefisien Standart Error t-hitung
Interseg 0,95« 0,83« 1,144
(X1) Luas Lahar 0,201 0,14¢ 1,351
(X2) Benih 0,252 0,156 1,609
(X3) Tenaga Kerja 0,460 0,245 1,878*
(X4) Pupuk Kimia 0,408 0,151 2,691**
(X5) Pestisida Cair -0,005 0,088 -0,053
(o) Sigma-square 0,102
Log likelihood function -8,184

T tabe = 2,042 ** Signifikan pada taraf kepercaya95 %)
T tabel =1,697 (* Signifikan pada taraf ke@sman 90 %)
Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 18, hasil pendugaan menggunakatoden OLS

menyatakan bahwa faktor produksi tenaga kerja bggreh nyata terhadap
produksi padi pada taraf kepercayaan 90 persenpdpok kimia berpengaruh
secara nyata pada taraf kepercayaan 95 perserorHakiduksi tenaga kerja
memiliki t hitung (1,878) > t tabel (2,042), tendgerja memiliki hubungan yang
positif dengan produksi. Hal ini berarti setiap pebahan tenaga kerja 1 persen
akan menambah produksi padi sebesar 0,460 persdworFproduksi pupuk
berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95 pétssil. uji t diperoleh tung
(2,691) > tpe (2,042) yang artinya penambahan pupuk 1 persem aka
meningkatkan produksi sebesar 0,408 persen.

Pendugaan menggunakan OLS ini hanya menunjukkakatinproduksi
rata-rata yang hasilnya akan digunakan sebagaiavilal pada pendugaan MLE
(Maximum Likelihood Estimation). Metode MLE digunakan untuk mengetahui
tingkat produksi terbaik yang dapat dicapai damgminaan kombinasi faktor
produksi (Coelliet al, 1998). Oleh karena itu koefisien yang dihasilkami da
pendekatan metode OLS tidak digunakan dalam mengesthasil penelitian.
Berikut ini hasil estimasi fungsi produk&ibchastic frontier yang menggunakan

pendekatan MLE yang akan disajikan pada Tabel 19.
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Tabel 19. Hasil Estimasi Fungsi Produksi UsahaRemli Dengan pendekatan
MLE (Maximum Likelihood Estimation)

MLE (Maximum Likelihood Estimation)

ctiaks] Koefisien Standart Error  t-hitung
Intersef 0,227 0,65¢ 0,34¢
(X1) Luas Lahar 0,417 0,151 2,756
(X2) Benih 0,027 0,140 0,192
(X3) Tenaga Kerja 0,498 0,220 2,257*
(X4) Pupuk Kimia 0,413 0,131 3,164**
(X5) Pestisida Cair -0,039 0,066 -0,586
(o) Sigma-square 0,217 0,065 3,358**
Gamma 0,943 0,063 15,07
Log likelihood functiol -5,21¢
LR test of the on sidecrror 5,93¢

Twwe = 2,750 (** Signifikan pada taraf kepercay&eno)
Twbe = 2,042 (* Signifikan pada taraf kepercaya&fo®
Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 19, menunjukkan pengaruh daepsétktor produksi

terhadap usahatani padi dengan menggunakan metoHe Wilai Sgma sguared

sebesar 0,217 yang berarti bahwa terdapat pengdecdhhical eficiency di dalam

model, karena jika nilasigma sguare bernilai nol maka tidak terdapat pengaruh

Technical eficiency dalam model. Nilagamma sebesar 0,943 atau 94,3 persen.

Menurut Coelliet al (2005), nilai gamma menunjukkan variasi nilai korsipo

error (kesalahan) yang disebabkan oleh efek imefsi teknis. Sehingga nilai

gamma memiliki makna bahwa terdapat perbedaamaaptaduksi aktual dan
produksi potensial disebabkan oleh efek inefisigaknis sebesar 94,3 persen,
sedangkan sisanya sebesar 5,7 persen disebabkafakter lain di luar model.

Pembahasan mengenai hasil estimasi pendugaemastic frontier akan dibahas

secara detail sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap pimi padi di Desa
Jatigedong, Kecamatan Ploso, Kabupaten Jombangdizanas secara detail
sebagai berikut:

a. Luas Lahan (X1)

Faktor luas lahan merupakan salah satu faktor psadgang digunakan
dalam kegiatan usahatani padi di daerah penelBardasarkan Tabel 20, faktor
produksi luas lahan berpengaruh nyata pada tapdrkayaan 99 persen karena

nilai thiung (2,756) > twel (2,750). Variabel luas lahan memiliki koefisiensytif
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sebesar 0,417 yang berarti penambahan faktor psoduéis lahan sebesar 1
perserakan meningkatkan produksi sebesar 0,417 persegaddaktor produksi
lain yang dianggap tetagdteris paribus).

Hasil penelitian ini sesuai secara teoritis danl4sil penelitian. Menurut
Mubyarto (1989), menunjukkan bahwa luas lahan nekap faktor produksi
yang sangat penting untuk usahatani. Berdasarkaelipen terdahulu yang
dilakukan oleh Rochmatullah (2014), yang menyatdi@mva semakin luas lahan
areal tanam maka akan diperoleh produksi yang |eéi@myak. Hal ini
menunjukkan bahwa jika petani menambah luas lah&ukwsahatani padi maka
petani bisa menanam padi lebih banyak dan prodyksikan semakin tinggi.

b. Benih (X2)

Faktor produksi benih tidak berpengaruh secara anypada taraf
kepercayaan 95 persen. Hasil ini didasarkan paba tiung (0,192) < tpel
(2,042). Variabel benih memiliki koefisien positff,062 yang berarti setiap
penambahan benih belum tentu bisa meningkatkarukso@adi

Di daerah penelitian penggunaan benih setiap hekdaberbeda—beda.
Berdasarkan karakteristik petani responden mengunb&nih yang sertifikat dan
non sertifikat (lihat Tabel 17). Petani respondesnggunakan benih lebih dari
anjuran dengan pertimbangan bahwa di daerah panebanyak hama burung
dan sisanya digunakan untuk kegiatan penyulamahitid®éerarti penambahan
benih tidak berpengaruh secara nyata terhadapngieatkan produksi usahatani
padi.

c. Tenaga Kerja (X3)

Faktor produksi tenaga kerja berpengaruh nyata pmdé kepercayaan 95
persen. Hasil uji t menyatakan bahwa nilaint (2,257) > twel (2,042). Faktor
produksi tenaga kerja memiliki koefisien positifoesar 0,498. Hal itu berarti
setiap penambahan 1 persen faktor produksi tenaga kkan meningkatkan
produksi padi sebesar 0,498 persen dengan faktmluksi lain dianggap tetap
atauCateris paribus.

Tenaga kerja untuk usahatani padi yaitu mulai #agiatan pengolahan
tanam sampai panen sehingga berpengaruh terhadagukpr padi yang
dihasilkan oleh petani. Jika tenaga kerja yang rtligan kurang maka akan
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membuat proses produksi menjadi terhambat dan tigaksimal, sehingga bisa
menurunkan hasil produksi. Petani memiliki kenddédam pemenuhan tenaga
kerja, karena beberapa petani melakukan kegiatarasdersamaan. Keadaan di
daerah penelitian petani responden menggunakagadwmaja dalam keluarga dan
tenaga kerja luar keluarga. Tenaga dalam keluaagg gigunakan adalah kepala
keluarga, istri dan anaknya. Ketika tenaga kerjmrdakeluarga tidak terbatas
maka menggunakan tenaga kerja luar keluarga. Masighal tersebut petani
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga. Nilaii%eef dari hasil estimasi
fungsi produksifrontier sesuai dengan keadaan dilapang, dimana ketikaaenag
kerja bertambah maka produksinya juga akan meningka

d. Pupuk Kimia (X4)

Faktor produksi pupuk kimia berpengaruh nyata @apaproduksi padi
pada taraf kepercayaan 99 persen. Berdasarkadipgioleh nilai fiung(3,164) >
travel (2,750). Penggunaan faktor produksi pupuk kimiamakegiatan usahatani
padi diperoleh koefisien yang positif yaitu sebdkxdd 3. Hal ini bermakna bahwa
setiap penambahan pupuk kimia sebanyak 1 persenm&aingkatkan produksi
sebesar 0,413 persen dengan faktor produksi laamgdap tetap Cateris
Paribus).

Pupuk kimia yang digunakan di daerah penelitiadaddpupuk Urea, TSP,
ZA, Phonska dan NPK. Berdasarkan Menteri Pertarég@omendasi penggunaan
pupuk urea per hektar 250 Kg/Ha, sedangkan di dageaelitian menggunakan
pupuk urea sebesar 237 Kg/Ha. Hal itu berarti petadaerah penelitian masih
belum menerapkan penggunaan pupuk yang sesuai rdeag@ran. Nilai
koefisien dari hasil estimasi fungsi produksontier sesuai dengan keadaan
dilapang, dimana ketika pupuk kimia ditambah makadpksinya juga akan
meningkat.

e. Pestisida Cair (X5)

Faktor produksi pestisida cair berpengaruh tida&tayterhadap produksi
usahatani padi pada taraf kepercayaan 99 perseenekaliperoleh nilaintung
(0,586) < tpel (2,750). Penggunaan pestisida cair pada kegisgahatani padi

diperoleh nilai koefisien negatif yaitu sebesar39,0Hal ini berarti penggunaan
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pestisida cair dalam jumlah yang lebih besar tidacara langsung bisa
menurunkan produksi.

Petani di daerah penelitian menggunakan pestigitiZkunembasmi hama
seperti wereng, ulat penggerek batang, walang sam@gig bisa menurunkan
produksi. Sedangkan hama burung tidak bisa diké@dal dengan cara
menyemprot pestisida tetapi dibutuhkan pengawasag ketat dan membuat
orang—orangan sawah. Penggunaan pestisida olehi pesponden berdasarkan
perkiraan saja dan tidak sesuai dengan dosis y@amgudkan sehingga jika
kelebihan dosis diduga hama akan resisten. Habetarti penambahan jumlah
pestisida cair tidak berpengaruh secara nyatadephproduksi padi.

2. Uji Likelihood Ratio Test

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian inityanenggunakan hasil
pendugaarLikelihood Ratio Test (LR) dengan perhitungan manual dan dengan
menggunakaisoftware frontier 4.1. Perhitungan LR secara manual hasilnya akan
sama dengan hasil LR yang menggunakaftware frontier 4.1. Perhitungan
Likelihood Ratio manual akan disajikan sebagai berikut:

LR = -2 [In (L) - In (L,)]
LR = -2 [(-8,184) — (-5,216)
LR = 5,935

Nilai dari perhitungan LR test yang telah tersada hasil frontier yaitu
sebesar 5,935. Kemudian dibandingkan dengan nil&s pada taraf kepercayaan
95 persen (Kodde and palm, 1986) yaitu sebesai623éhingga diperoleh LR
test (5,935) > (2,706). Hal ini berarti terima éfn tolak H, sehingga nilab,” >
0. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkanwhalada efek dari
inefisiensi/efisiensi yang berarti semua petanipoesen yang melakukan
usahatani padi di Desa Jatigedong belum mencapkdi efisiensi teknis yang

100 persen efisien.

5.4 Analisis Tingkat Efisiensi Teknis Masing — Masig Petani Usahatani Padi
Analisis efisiensi teknis masing — masing petarahasani padi dilakukan

pada 41 responden. Hasil estimasi tingkat efisitmksiis masing — masing petani
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di daerah penelitian dari fungsi produksintier di Desa Jatigedong, Kecamatan
Ploso Kabupaten Jombang (Lampiran 17). Hasil aihgéfisiensi teknis masing —

masing petani akan di sajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Tingkat Efisiensi Teknis Masing — Maskiefani di Desa Jatigedong

No Nama Tingkat efisiensi teknis Keterangan

1 Hariyanto 0,6627 Tidak efisien
2 Sukandi 0,8187 Tidak efisien
3 Saipul H 0,8023 Tidak efisien
4 M.Rohani 0,4205 Tidak efisien
5 Tohir 0,7564 Tidak efisien
6 Sugeng 0,7141 Tidak efisien
7 Sukarto 0,7161 Tidak efisien
8 Sudarmo 0,8714 Tidak efisien
9 Sukimen 0,6295 Tidak efisien
10 Titik W. 0,2183 Tidak efisien
11 Mulyani 0,7787 Tidak efisien
12 Muslikun 0,9377 Tidak efisien
13 Karso 0,6503 Tidak efisien
14 Sugeng P 0,7758 Tidak efisien
15 Fatchur R 0,6610 Tidak efisien
16 M.bahrurrozi 0,8901 Tidak efisien
17 M.museran 0,9482 Tidak efisien
18 Rifinardi 0,631( Tidak efisiel
19 Suwoto 0,8089 Tidak efisien
20 Tajib 0,438 Tidak efisiel
21 Nawawi 0,7684 Tidak efisien
22 Tawul 0,9244 Tidak efisien
23 Jainur 0,720( Tidak efisier
24 Samsul H. 0,7978 Tidak efisien
25 Miftahul F. 0,9055 Tidak efisien
26 Dahar 0,8038 Tidak efisien
27 Makrup 0,7839 Tidak efisien
28 Suwono 0,6268 Tidak efisien
29 M.musonnif 0,7367 Tidak efisien
30 Samsudin 0,4841 Tidak efisien
31 Suparman 0,8241 Tidak efisien
32 Sulkan 0,5801 Tidak efisien
33 Khusnul F. 0,7781 Tidak efisien
34 Subur 0,6910 Tidak efisien
35 Yazid 0,8923 Tidak efisien
36 Ahmad K. 0,4970 Tidak efisien
37 Turiyan 0,9216 Tidak efisien
38 Amenan 0,6322 Tidak efisien
39 Wardi 0,8043 Tidak efisien
40 Saeun 0,8886 Tidak efisien
41 Suwarso 0,8527 Tidak efisien
Rata- rate 0,732¢

Minimum 0,2183

Maksimum 0,9482

Sumber: Data Primer diolah, 2014
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Berdasarkan Tabel 20, dapat diketahui bahwa raéatragkat efisiensi
teknis yaitu sebesar 0,7328 atau 73,28 persenkdirgjisiensi teknis tertinggi di
Desa Jatigedong, Kecamatan Ploso, Kabupaten Jondukaigh sebesar 0,9485.
Hal ini berarti petani responden dapat mencapa8®4ersen dari produksi
potensial yang diperoleh dari kombinasi penggurfa&tor-faktor produksi dan
masih ada peluang sebesar 5,15 persen untuk metkagk produksi padi.
Tingkat efisiensi teknis yang tinggi menunjukkanmienpuan petani responden
dalam mengelola usahataninya sehingga memperoletiuksi yang tinggi.
Tingkat efisiensi yang tinggi dapat diartikan bahwatensi petani untuk
meningkatkan produksi padi juga semakin kecil, sgd@ untuk meningkat
produksi padi diperlukan sebuah inovasi baru yabglbaik.

Tingkat efisiensi teknis paling rendah yaitu seb&s2183. Hal itu berarti
tingkat efisiensi yang diperoleh petani respondamyha sebesar 21,83 persen dari
potensi produksi yang diperoleh dari kombinasi gemgan input produksi. Hasil
tersebut masih ada peluang sebesar 78,17 persepdiagi untuk meningkatkan
produksi padi.

5.5 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inefisiersi Teknis

Faktor — faktor yang mempengaruhi inefisiensi tekmérdasarkan hipotesis
antara lain umur, pendidikan, pengalaman, frekugesyuluhan, praktek sekolah
lapang, kemandirian, jumlah anggota keluarga psiauktif, anggota keluarga,
luas lahan yang dikelolaymur bibit, rasio urea dan TSReikutsertaan dalam
kelompok tani, status kepemilikan lahg@enggunaan bahan organik dan penerapan
jarak tanam jajar legowo. Berdasarkan pengamatapatig dan hasil uji F, faktor-
faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis yaifppendidikan, luas lahan, status
kepemilikan lahan dan penggunaan bahan organik,u#tem ditambahkan

variabel jumlah keluarga yang tidak bekerja dan itierpekerjaan sampingan.

5.5.1 Uji Asumsi Klasik
Persamaan regresi yang digunakan belum tentu mefapdrasil yang baik
untuk mengestimasi variabel penjelas (Independbtgdel regresi yang baik

harus diuji dengan menggunakan asumsi klasik. sljivesi klasik yang digunakan



64

pada penelitian ini yaitu uji multikolinieritas daiji heterokesdatisitas. Berikut ini
akan disajikan mengenai uji asumsi klasik dengamggenakan input faktor-
faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis terdaaaa lampiran 18.
1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahuiaadtau tidaknya korelasi
antar variabel independen. Terjadinya multikoliéer dapat diketahui dengan
melihat nilai Tolerance dan nilai Value Inflation Factor (VIF), apabila nilai
Tolerance dari masing-masing variabel harus lebih dari 0,4 d#ai VIF harus
kurang dari 10. Berikut ini hasil uji multikaieritas pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Pendidikan (2) 0,712 1,405
Jumlah keluarga yang tidak bekerja)(Z 0,633 1,579
Luas lahan () 0,738 1,355
Dummy lahan bagi hasil (B 0,803 1,246
Dummy pupuk organik (B) 0,805 1,243
0,645 1,551

Dummy pekerjaan sampingan ¢P
Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan tabel 21, dijelaskan bahwa pada varrelidikan, jumlah

anggota keluarga yang tidak bekerja, luas lahaatustkepemilikan lahan,
penggunaan pupuk organik dan pekerjaan sampingatak titerjadi
multikolinieritas. Hal ini ditunjukkan dengan niltolerance yang lebih dari 0,1.
Begitu juga dengan nilai VIF kurang dari 10.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskesdastisitas pada penelitian ini digganauntuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaaeniance dari pengamatan satu ke
pengamatan lainnya. Uji heteroskesdastisitas paelzelitian ini menggunakan
uji scatterplot dan Glejser. Dasar pengambilan kegan apabila terjadi
heteroskedastisitas yaitu ketika nilai signifikdsbih kecil dari 0,05 dan
sebaliknya yang tidak terjadi heteroskedastisitika nilai signifikasi lebih
dari 0,05. Hasil uji scaterplot (liheampiran 19) menghasilkan titik-titik
yang menyebar dibawah dan di atas nol, makak tigrjadi heteroskedastisitas.

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Giisaikan pada Tabel 22.
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Tabel 22. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Variabel Signifikansi
Pendidikan (2) 0,249
Jumlah keluarga yang tidak bekerja)(Z 0,127
Luas lahan (3 0,49¢
Dummy lahan bagi hasil (D 0,641
Dummy pupuk organik (B) 0,693
0,051

Dummy pekerjaan sampingan ¢P
Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 22, diketahui bahwa perolehaai signifikansi dari

variabel besarnya lebih dari 0,05. Hasil tersebertatti variabel pendidikan,
jumlah anggota keluarga yang tidak bekerja, lunarastatus kepemilikan lahan,
penggunaan pupuk organik dan pekerjaan sampingda pedel regresi yang

digunakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

5.5.2 Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indisiensi Teknis
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensknis digunakan

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanggenaan faktor produksi
untuk usahatani padi oleh petani responden. Fdiakbor inefisiensi teknis yang
dimasukkan model yaitu pendidikan, jumlah angg@&iadga yang tidak bekerja,
luas lahan, status kepemilikan lahan, penggunagukporganik dan pekerjaan
sampingan. Hasil dari analisis faktor—faktor yangmnmpengaruhi inefisiensi teknis
secara lebih rinci akan disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Hasil Pendugaan Faktor-Faktor yang Memg@eihi Inefisiensi Teknis
Usahatani Padi Desa Jatigedong

Variabel Koefisien Regresi fitung Sig
Constant 0,212 2,106* 0,043
Pendidikan (1) -0,012 -1,34¢ 0,187
Jumlah keluarga yang tidak bekerjs) 0,037 1,51¢ 0,13¢
Luas lahan (3 0,066 2,099+ 0,043
Dummy lahan bagi hasil (B 0,272 2,286* 0,029
Dummy pupuk orgark (Dy) 0,13t 2,33(* 0,02¢
Dummy pekerjaan sampingaDs) -0,12¢ -2,20& 0,03/
R2 0,267

F hitunc 2106(

F[abe|((1 :10%: 1,98(

Tiabe (00 = 5%)* 2,04z

Dependen variabel inefisiel

Sumber: Data Primer diolah, 2014
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Berdasarkan Tabel 23, diperoleh persamaan regrasg yterbentuk
persamaan sebagai berikut:
U = 0,212-0,01240,037%+0,0664+0,2720+0,1350-0,1280

Keterangan:

U = Inefisiensi teknis petani responden;

Z1 = Pendidikan (Tahun)

Z2 = Jumlah anggota keluarga yang tidak bekerfar{@)
Z3 = Luas lahan petani responden (Hektar)

D1 = Dummy lahan bagi hasil

D2 = Dummy penggunaan pupuk organik

D3 = Dummy memiliki pekerjaan sampingan

Hasil pendugaan faktor-faktor yang mempengaruhifisiemsi teknis
usahatani padi yang terdapat pada Tabel 23 dilakukeberapa pengujian.
Pengujian yang dilakukan diantara adalah uji kesfisieterminasi, uji F dan uji t.
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan terdgmatgaruh dari faktor-faktor
yang mempengaruhi inefisiensi teknis terhadap thgkefisiensi teknis. Secara
lebih rinci mengenai tiga pengujian diatas dijetaskebagai berikut:

1. Uji Koefisien Determinasi (§

Koefisien determinasi @ digunakan untuk menunjukkan seberapa baik
keseluruhan model regresi dalam menerangkan peanbaitai variabel terikat.
Nilai R?yaitu sebesar 0,267 memiliki arti bahwa keselururatabel independen
yaitu pendidikan, jumlah anggota keluarga yangktidekerja, luas lahan, status
kepemilikan lahan, penggunaan pupuk organik darereekn sampingan dapat
menerangkan perubahan yang terjadi pada varialgdnden yaitu inefisiensi
teknis sebesar 26,7 persen sedangkan 73,3 petseandkan oleh variabel lain di
luar model.

2. Uji Fisher (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keselurmaaiabel independen
yaitu pendidikan, jumlah anggota keluarga yangktidekerja, luas lahan, status
kepemilikan lahan, penggunaan pupuk organik dareneen sampingan secara
bersamaan berpengaruh terhadap inefisiensi teRarslasarkan Tabel 23, diketai

hasil dan dummy memiliki pekerjaan sampingan diketebahwa nilai Riung
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(2,060) > Fapel (1,980), berarti terima Hdan tolak H Hal itu artinya semua
variabel pendidikan, jumlah anggota keluarga yddgk bekerja, luas lahan,
status kepemilikan lahan, penggunaan pupuk orgdaik pekerjaan sampingan
secara signifikan bersama-sama mempengaruhi ieiesisieknis.

3. Pengujian Parameter (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secarssigla dari setiap
variabel independen yaitu pendidikan, jumlah anggkeluarga yang tidak
bekerja, luas lahan, status kepemilikan lahan, geem@an pupuk organik dan
pekerjaan sampingan terhadap variabel dependeraiyaigefisiensi teknis. Uji
ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitunari doendidikan, jumlah
anggota keluarga yang tidak bekerja, luas lahaatustkepemilikan lahan,
penggunaan pupuk organik dan pekerjaan sampingagofaan data dengan
SPSS pada taraf 95 persen t tabelnya sebesar DDiRahui apabila nilai t
hitung lebih besar dari pada t tabel berarti valiabndependen tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabepieddennya.

Berdasarkan Tabel 23, diketahui bahwa variabel pedden luas lahan,
status kepemilikan lahan, penggunaan pupuk orgdaik pekerjaan sampingan
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen peafekepercayaan 95 persen.
Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh nyatesadap inefisiensi teknis
adalah pendidikan dan jumlah anggota keluarga yaladx bekerja. Penjelasan
masing-masing variabel lebih detailnya sebagakhbgri
a. Pendidikan (Z1)

Variabel pendidikan tidak berpengaruh nyata terpatilagkat inefisiensi
teknis pada taraf kepercayaan 95 persen. Berdasaika variabel pendidikan
memiliki nilai thiwung (1,345) < el (2,042). Koefisien pendidikan memiliki tanda
negatif yaitu sebesar 0,012.

Penelitian ini hasilnya sama dengan penelitianatentl yang dilakukan
oleh Rahmatullah (2014), bahwa pendidikan tidakpéegaruh nyata terhadap
efisiensi teknis, karena pada pendidikan formapyditakukan oleh petani hanya
belajar tentang pengetahuan umum bukan memberinmaf tentang pertanian.
Berdasarkan karakteristik responden (lihat TabglpEhdidikan petani responden

dengan persentase tertinggi yaitu pada jenjandaekiasar. Hal itu berarti tinggi
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rendahnya tingkat pendidikan tidak berpengaruhraeogata terhadap tingkat
efisiensi teknis.
b. Jumlah keluarga yang tidak bekerja)(Z

Jumlah keluarga yang tidak bekerja tidak berpergamyata terhadap
tingkat inefisiensi teknis pada taraf kepercaya&mpérsen. Uji t menghasilkan
nilai thiung (1,514) < twel (2,042). Jumlah keluarga yang tidak bekerja mémili
koefisien positif yaitu sebesar 0,037.

Jumlah anggota keluarga yang tidak bekerja mempehigaengeluaran,
karena anggota keluarga yang tidak bekerja merupakggota keluarga yang
masih masa sekolah dan orang tua yang sudah lasjat Petani responden
memiliki rata-rata jumlah anggota keluarga sebaryakang dan rata-rata jumlah
anggota keluarga yang tidak bekerja sebanyak 2gofi#mat Lampiran 4). Di
daerah penelitian anggota keluarga yang masih aleldnita membantu kegiatan
usahatani. Hal ini berarti banyaknya jumlah angdgm@aarga yang tidak bekerja
tidak berpengaruh terhadap meningkatnya inefisieksiis.

c. Luas lahan (2

Variabel luas lahan berpengaruh nyata terhadagkdtnmpefisiensi teknis
pada tingkat kepercayaan 95 persen, diperoleh fdegil hiwng (2,099) > el
(2,042). Koefisien luas lahan petani responderuyaisitif sebesar 0,066. Hal ini
berarti luas lahan petani responden mempengarumingi@atnya inefisiensi
teknis pada taraf kepercayaan 95 persen.

Bertambahnya tingkat inefisiensi teknis yang dig&ba oleh luas lahan
yang bertambah menjadikan tingkat efisiensi teknenjadi berkurang, hal ini
karena petani responden didaerah penelitian ditkaapdengan masalah
keterbatasan modal dan memiliki pekerjaan lainiselaahatani yang membuat
petani tidak fokus dalam usahatani. Penelitian didukung oleh pendapat
Soekartawi (1990), menyatakan bahwa semakin |uamnl®elum tentu semakin
efisien lahan tersebut. Tidak efisien disebabkarena lemahnya pengawasan
terhadap penggunaan input, terbatasnya tenagadaajéerbatasnya modal. Rata
— rata luas lahan didaerah penelitian adala 0,kahélihat Lampiran 4). Petani
yang memiliki lahan yang luas adalah sebanyak 6gpedau 16,63 persen (lihat
Tabel 13).
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d. Status kepemilikan lahan (P

Status kepemilikan lahan dibagi atas tiga kategaitu lahan milik sendiri,
lahan sewa dan lahan bagi hasil. Pada model regargidigunakan adalah status
lahan bagi hasil karena status lahan milik sert#iri sewa tidak signifikan pada
uji F. Lahan bagi hasil (D) berpengaruh secara nyata terhadap tingkat iag8si
teknis pada taraf kepercayaan 95 persen. Uji trdi@e tiwung (2,286) > fel
(2,042). Koefisien lahan bagi hasil yaitu positgbesar 0,272. Hal itu berarti
petani yang memiliki lahan bagi hasil akan berpemgaderhadap meningkatnya
inefisiensi teknis atau mengurangi efisiensi teknis

Petani responden yang memiliki status lahan bagji gaitu 2 orang (lihat
Tabel 14). Petani yang melakukan usahatani derajaanlbagi hasil tidak perlu
mengeluarkan biaya untuk menyewa lahan. Hasil dsahataninya kemudian
dibagi menjadi 2 yaitu untuk pemilik lahan dan unpetani penggarap dalam
satu musim tanam. Petani yang melakukan usahatargad lahan bagi hasil
diduga menggunakan faktor-faktor produksi yangktiidg@suai dengan aturan,
sehingga status kepemilikan lahan bagi hasil bgguei secara nyata dan positif
terhadap tingkat inefisiensi teknis.
e. Penggunaan pupuk organikAD

Penggunaan pupuk organik JDberpengaruh secara nyata pada taraf
kepercayaan 95 persen. Hasil uji t diperolgind (2,330) > ne(2,042). Koefisien
dummy pupuk organik adalah positif sebesar 0,18fHya penambahan pupuk
organik akan meningkatkan inefisiensi teknis ateengurangi efisiensi teknis.
Pupuk organik yang digunakan oleh petani respoadaiah pupuk organik padat
dan pupuk organik cair. Di daerah penelitian tid@knua petani menggunakan
pupuk organik.
f. Pekerjaan Sampingan {D

Pekerjaan Sampingan {Dberpengaruh secara nyata terhadap inefisiensi
teknis pada taraf kepercayaan 95 persen. Hadildiieroleh fiung (2,208) > tipel
(2,042). Koefisien pekerjaan sampingan adalah ifegabesar 0,128, artinya
pekerjaan sampingan berpengaruh terhadap menurtingiat inefisiensi teknis

atau meningkatkan efisiensi teknis.
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Di daerah penelitian tidak semua petani memilikkggggan sampingan
selain usahatani (lihat Lampiran 4). Berdasarkamlgagan umum penelitian
persentase paling besar di daerah penelitian agatgéing pendidikan SD dan
SMP (lihat Tabel 8) sehingga mata pencahariannymgodanyak dipertanian
memiliki persentase yang besar (Lihat Tabel 9). eBekn sampingan
mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh pe@alingga petani yang
memiliki pekerjaan lain menjadi tidak kesulitan aal mencari modal untuk
usahatani padi apalagi dengan luas lahan yang-rata seluas 0,59 Ha. Hal ini

berarti pekerjaan lain mempengaruhi tingkat efsiéeknis usahatani padi.

5.6 Estimasi Biaya dan Pendapatan Usahatani
Analisis usahatani yang estimasi pada penelittanadalah biaya dan
pendapatan usahatani. Berikut ini akan dijelaskesars rinci mengenai biaya
yang dikeluarkan untuk usahatani yang terdiri d&@ya tetap dan biaya variabel,

penerimaan usahatanidan pendapatan usahatani padi.

5.6.1 Mengestimasi Biaya Usahatani Padi

Biaya usahatani merupakan jumlah keseluruhan bieyay dikeluarkan
untuk usahatani yang meliputi biaya tetap dan biay&bel.
1. Biaya Tetap Fixed Cost)

Biaya tetap Fixed Cost) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sewa
lahan, sewa traktor, penyusutan alat dan mesinutlan irigasi. Biaya sewa lahan
adalah biaya yang dikeluarkan untuk menyewa lahbekiar dalam satu musim
tanam. Sewa traktor adalah biaya yang di keluatkduok sewa traktor pada luas
lahan 1 hektar dalam satu musim tanam. Biaya merign alat dan mesin adalah
biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan alat dasinmsetiap musim tanam.
luran irigasi adalah biaya yang dikeluarkan untekgairan pada usahatani padi
dalam satu musim tanam. Biaya tetap masing —ngg®tani bisa dilihat pada
Lampiran 10. Rata —rata biaya tetap di seDdatigedong, Kecamatan Ploso,
Kabupaten Jombang dapat dilihat pada Tabel 24.
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Tabel 24. Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani PadHBktar Dalam Satu Musim

Tanam
No. Komponen Biaya Tetap Biaya (Rp) Persentase
1. Sewa Lahan 2.188.375 63,15
2. Sewa Traktc 1.05C.42C 30,31
3. Penyusutan Alat Dan Me: 121.777,¢ 3,51
4, luran Irigasi 105.042 3,03
Total 3.46£.615,45! 100,0(

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 24, diketahui bahwa rata-ratayabitetap yang
dikeluarkan oleh petani responden untuk usahatadi gdi Desa Jatigedong,
Kecamatan Ploso, Kabupaten Jombang yaitu sebesaiBp.615,45%er hektar
per musim tanam. Adapun biaya tetap yang digundialaskan sebagai berikut:
a. Biaya Sewa Lahan

Biaya sewa lahan adalah biaya yang dikeluarkankuntenyewa lahan
pertanian. Nilai sewa lahan di tempat penelitialative sama. Rata-rata biaya
sewa lahan di daerah penelitian adalah sebesar.Fg8.375 per hektar per
musim. Persentase biaya sewa lahan sebesar [6&4én dari total biaya tetap.
b. Biaya Sewa Traktor

Biaya sewa traktor adalah biaya yang digunakankuséwa traktor. Besar
kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk sewa trakpada daerah penelitian
tergantung pada luas lahan yang dimiliki oleh peBiaya sewa traktor pada luas
lahan 1428 rh sebesar Rp 150.000,-. Rata-rata biaya sewa trajdog
dikeluarkan oleh petani untuk usahatani sebesarlRp0.420 per hektar per
musim. Persentase biaya sewa traktor sebesar 8€r8&n dari total biaya tetap.
c. Biaya Penyusutan Alat

Penyusutan peralatan adalah biaya yang harusudikain oleh petani padi
setiap musimnya (4 bulan). Rata-rata biaya pengmnsalat dan mesin untuk
usahatani padi di Desa Jatigedong Kecamatan Plabapg&ten Jombang sebesar
Rp 121.777,9 per hektar per musim tanam dan peserbiaya penyusutan
terhadap biaya tetap yaitu sebesar 3,51 persemh.dala mesin yang digunakan
untuk usahatani terdiri atas cangkul, sabit, landasel, sprayer dan traktor.
d. luran Irigasi

luran irigasi untuk usahatani padi di daerah pé&aelidilakukan pada setiap

musimnya. Biaya irigasi setiap luas lahan 14Z8adalah Rp 15.000 per musim
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tanam, sehingga didapatkan biaya rata-rata unigésirsebesar Rp 105.042,0168
per musim per hektar. Persentase biaya irigasadeqh total biaya tetap yaitu
sebesar 3,03 persen.

Berdasarkan empat komponen biaya tetap diatas yemgiliki persentase
tertinggi dalam pengeluaran oleh petani respondaitu ybiaya sewa lahan.
Sedangkan persentase biaya paling rendah yangudikah oleh petani adalah
biaya irigasi. Rincian rata-rata biaya variabel ggadigunakan oleh petani
responden untuk kegiatan usahatani dapat dilirda pampiran 10.

2. Biaya tidak tetap\(ariabel Cost)

Biaya tidak tetap\(ariabel Cost) yang digunakan pada penelitian ini adalah
biaya benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerjanpamen—komponen biaya tidak
tetap Variabel Cost) yang digunakan oleh petani disajikan pada Tabel

Tabel 25. Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani padHektar per Musim Tanam

No Komponen biaya Jumlah Biaya (Rupiah) Persentas@o)

1. Benih (kg 57,21 588.409,! 5,51
2. Pupuk kimia (kg) 831,47

a. Urea 545.445 5,11

b. TSP 383.572,7 3,59

c. ZA 424.925 3,9¢

d. Phonska 338.006,2 3,17

e. NPK 865,3868 0,01

3.  Pestisida (ml) 2379,30 259.444,7 2,43

4.  Tenaga kerja (HKSI 135,6( 8.136.00 76,2(

Total 10.676.77 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 25, dapat diketahui bahwa rétabraya variabel dalam
kegiatan usahatani padi di daerah penelitian yséihesar Rp 10.676.778 per
hektar per musim tanam. Pengelompokan rata-ratgyabigariabel yang
dikeluarkan oleh petani dapat dilihat secara npada Lampiran 11. Jumlah setiap
masing-masing biaya variabel bisa dilihat pada Lieanp6. penjelasan secara
umum berdasarkan rata-rata masing-masing biayabelridi Desa Jatigedong,
Kecamatan Ploso, Kabupaten Jombang antara laigaeberikut:
a. Biaya Pembelian Benih

Benih yang digunakan oleh petani terdiri dari beldhsertifikat dan non
sertifikat. Benih yang sertifikat didapatkan oledtgni dari hasil membeli di toko,
sedangkan yang non sertifikat diperoleh petani deinbuat benih sendiri atau

membeli pada petani lain. Varietas benih yang diggan di daerah penelitian
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adalah varietas Ciherang dan Ciboga. Biaya ratatatuk membeli benih yaitu
sebesar Rp 588.4096er hektar per musim tanam. Persentase biaya atta-r
pembelian benih terhadap rata-rata biaya variatehh5,51 persen.
b. Biaya Pembelian Pupuk Kimia

Pupuk kimia yang digunakan oleh petani respondeaiadpupuk Urea,
TSP, ZA, Phonska, dan NPK. Penggunaan pupuk kine& setiap petani
menggunakan kombinasi yang bervariasi. PenggunapukpUrea yaitu sebesar
236,65 kg per hektar per musim tanam dengan biaeessr Rp 545.445
penggunaan pupuk TSP yaitu sebanyak 115,22 kg gi¢athper musim tanam
dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp 383.572,ggleaman pupuk ZA yaitu
sebanyak 183,15 kg dengan biaya sebesar Rp 428.9R28&nggunaan pupuk
Phonska sebanyak 134,25 kg dengan biaya sebany@3®&p06,2 dan pupuk
NPK yang digunakan yaitu sebanyak 0,4 kg dengayalsgabesar Rp 865,3868.
Total biaya rata-rata untuk pembelian pupuk kinddwsebesar Rp 1.692.815.
c. Biaya Pembelian Pestisida

Pestisida yang digunakan oleh petani untuk mendi&adahama dan
penyakit tanaman di daerah penelitian sangat besratiantaranya adalah Bassa,
Score, Multitonik, Topban, Regent, Sumo, Demoligvthon, Aripo, Buatan dan
Sonic. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk mdirplestisida yaitu sebesar Rp
259.444 per hektar per musim. Persentase rata-rata bisstesioa terhadap total
rata-rata biaya variabel yaitu sebesar 2,43 persen.
d. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja yang digunakan oleh petani gagsaah penelitian yaitu
berasal dari tenaga kerja dalam keluarga dan tekega luar keluarga yang
melakukan kegiatan usahati padi pada lahan yandgildimleh responden. Upah
tenaga kerja laki-laki pada daerah penelitian yagbesar Rp 60.000 per hari
sedangkan upah tenaga kerja perempuan yaitu seBgsa40.000 per hari.
Berdasarkan Tabel 25, diketahui bahwa biaya teragm merupakan biaya
paling tinggi yaitu sebesar 76,20 persen atau BRB63000 per hektar per musim
tanam. Total HKSP masing — masing petani bisaatilfada Lampiran 7 dan 8.
Biaya tenaga kerja masing—masing petarsa lilihat pada Lampiran 11.
Rata—rata biaya tenaga kerja masing-masing kegiisaiikan pada Tabel 26.
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Tabel 26. Rincian Biaya Tenaga Kerja Per HektaMReim Tanam

No Kegiatan HKSP (orang/hari) Biaya (Rp) Persentse (%)

1 Pengolahan lahan 12,07 724.200 8,90

2 Penyemaian 18,97 1.138.200 13,99

3 Penanama 20,31 1.218.60 14,9¢

4 Pemupukan 7,80 468.000 5,75

5 Penyiangan 16,13 967.800 11,90

6 Penyemprota 5,4¢ 329.40! 4,0t

7 Pengairan 16,93 1.015.800 12,49

8 Pemanenan 37,90 2.274.000 27,95
Total 135,60 8.136.000 100

Sumber: Data Primer diolah, 2014
Berdasarkan Tabel 26, diketahui bahwa biaya yaeqitiki persentase

paling tinggi adalah biaya pemanenan dengan pestase sebanyak 27,95
persen atau dengan biaya sebesar Rp 2.274680thektar per musim tanam.
Rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan pdeani adalah sebagai berikut:
1) Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan merupakan langkah awal sebelakudn penanaman.
Pengolahan lahan untuk usahatani padi menggunakamgd kerja laki-laki
dengan upah sebesar Rp 60.000 per HKSP. Tenagayary diperlukan untuk
proses pengolahan tanah pada luasan 1 hektarsgdianyak 12,07 HKSP. Rata-
rata biaya untuk pengolahan lahan yaitu sebesat2R200 atau 8,9persen dari
total biaya tenaga kerja.
2) Penyemaian Benih

Penyemaian benih dilakukan oleh tenaga kerja &kidengan dua tahapan
pertama petani membuat guludan tanah dan menyehdr kemudian pada tahap
selanjutnya yaitu ketika benih sudah umur 2 mingitgakukan pencabutan setelah
itu bibit siat dipindahtanamkan. Dalam luasan dslitar menggunakan tanaga
kerja untuk penyemaian benih sebanyak 18,97 HKS@Ra-Rita biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan untuk penyemaian benih yaitu sebRpe 1.138.200 per hektar
per musim tanam. Persentase biaya penyemaian laefalah sebesar 13,99
persen
3) Penanaman

Penanaman padi dilakukan pada saat bibit berummamgulebih 2 minggu
dan waktu tanam setiap petani responden berbeda-lBahanaman dilakukan

oleh tenaga kerja perempuan dengan upah sebes30.6Q0 per HKSP. Tenaga
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kerja yang dibutuhkan untuk penanaman padi berjur2331 HKSP. Rata-rata
biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 1.218.660 hektar per musim.
Persentase biaya yang dikeluarkan untuk penanaenbadap total biaya tenaga
kerja yaitu 14,9%ersen.
4) Pemupukan

Pemupukan merupakan kegiatan yang bertujuan untrkb@rikan unsur
hara pada tanaman padi. Pemupukan di daerah p@melitakukan oleh tenaga
kerja laki-laki dan sebagian dikerjakan oleh pereamp Tenaga kerja yang
digunakan berjumlah 8,70 HKSP per hektar per mushkata-rata biaya
pemupukan 1 hektar yaitu sebesar Rp 468.000pemmtasiam. Persentase biaya
pemupukan terhadap biaya total tenaga kerjaferé&en.
5) Penyiangan

Kegiatan penyiangan merupakan kegiatan membersihkdwan dari
tanaman pengganggu atau gulma. Tujuan dari perpfieagalah agar tanaman
padi bisa tumbuh dengan subur tanpa adanya gangdaantanaman lain.
Kegiatan penyiangan dilakukan oleh tenaga kerjal#ékk dan sebagian dilakukan
oleh tenaga kerja perempuan. Kegiatan penyiandakuian secara manual baik
dengan alat maupun secara langsung dengan tantgnyalig digunakan untuk
penyiangan yaitu sabit dan landak. Rata-rata biggag digunakan untuk
penyiangan yaitu sebesar Rp 967.800 dengan pergiguenaga kerja sebanyak
16,13 HKSP. Persentase biaya penyiangan terhatibtaya tenaga kerja yaitu
sebesar 11,90ersen.
6) Penyemprotan

Kegiatan penyemprotan dilakukan untuk menanggulhagia dan penyakit
yang menyerang tanaman padi. Penyemprotan maydaiitdaikan oleh tenaga
kerja laki-laki. Kegiatan penyemprotan membutuhtemaga kerja sebanyak 5,49
HKSP per hektar. Rata-rata biaya penyemprotan IXahejaitu sebesar Rp
329.400. Persentase biaya penyemprotan terhadagatat biaya tenaga kerja
yaitu sebesar 4,0%ersen.
7) Pengairan

Kegiatan pengairan pada usahatani padi dilakukah tdnaga kerja laki-
laki. Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pengauaai berjumlah 16,93 HKSP.
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Rata-rata biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar RA51800 per hektar per
musim. Persentase biaya yang dikeluarkan untuknaenan terhadap total biaya
tenaga kerja yaitu 12,49 persen.
8) Pemanenan

Pemanenan padi oleh petani responden dilakukangzedgadi beumur 90-
100 hari setelah tanam. Kegiatan pemanenan dilakaledh tenaga kerja laki-laki
dan tenaga kerja perempuan. Berdasarkan Tabel iRétaldui bahwa biaya
pemanenan merupakan biaya yang paling tinggi ysghesar Rp 2.274.000 dan
menggunakan tenaga kerja sebanyak 37,90 HKSP.re@ssebiaya pemanenan
terhadap rata-rata total biaya tenaga kerja yaipesar 27,95 persen.
3. Total Biaya Usahatani Padi di Desa Jatigedong

Biaya total Total Cost) yang dikeluarkan oleh petani responden untuk
kegiatan usahatani padi diperoleh dari penjumldiiaya tetap Fixed Cost) dan
biaya tidak tetapVariabel Cost). Rata - rata biaya total yang dikeluarkan oleh
petani untuk usahatani padi akan disajikan pad&[Tzb

Tabel 27. Total Biaya Usahatani Padi Musim Tananm 2044 — September 2014

No Biaya Biaya (Rp) Persentase
1 Biaya Tetap 3.471.701,46 24,54
2 Biaya Variabel 10.676.778,28 75,46
Total Biaya 14.148.479,74 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 27, dapat dijelaskan bahwa biégla usahatani padi
yaitu sebesar Rp4.148.479,74Pengeluaran biaya tertinggi adalah biaya variabel
yaitu sebesar Rp0.676.778,2&tau 75,46 persen terhadap biaya total. Sedangkan
biaya tetap yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 37411455, dengan persentase
sebanyak 24,54 persen dari total biaya usahatatal Diaya yang dikeluarkan

oleh masing-masing petani responden dapat diliwdd hampiran 12.

5.6.2 Penerimaan Usahatani Padi

Sistem penjualan hasil panen padi di daerah pamelaitu dalam bentuk
gabah kering panen (GKP) dan gabah kering giling&® Gabah kering panen
merupakan gabah yang didapatkan oleh petani dermnldan belum mendapatkan
perlakuan pengeringan. Sedangkan gabah keringydi#G) merupakan gabah

yang sudah mendapatkan perlakuan pengeringan dtmip Petani responden
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secara keseluruhan menjual gabahnya kepada tekgKeébah yang diperoleh
petani tidak semua dijual, namun sebagian ada gi&ogisumsi dan disimpan.

Harga jual gabah kering panen (GKP) di daerah pgemehdalah Rp3.400,-
per Kg. Hal itu berbeda dengan petani respondeny yaenjual dalam bentuk
gabah kering giling (GKG) diperoleh harga antaradRf0,- hingga Rp 5100,- per
Kg. Harga bentuk gabah kering giling (GKG) berbédaa yang disebabkan oleh
perbedaan waktu panen dan perbedaan waktu juaniPging menjual pada
waktu panen raya mendapatkan harga rendah sedasg&@bmenjual pada waktu
musim paceklik harga jualnya akan tinggi. Mayoripetani didaerah penelitian
menjual dalam bentuk gabah kering giling.

Rata-rata produksi gabah dalam bentuk gabah kepagen (GKP)
perhektar yaitu sebanyak 6,2 ton/Ha/musim tananm halnya dengan rata-rata
produksi gabah dalam bentuk gabah kering giling @pKaitu sebanyak 4,9
ton/Ha/musim tanam. Rata-rata penerimaan usahptadiidi daerah penelitian
yaitu sebesar Rp 20.000.265,-/ha/musim tanam. &edabih rinci data

penerimaan masing-masing petani responden akgikdispada Lampiran 13.

5.6.3 Pendapatan Usahatani Padi

Pendapatan usahatani padi merupakan selisih gm¢éaerimaan dari hasil
produksi padi dengan total biaya yang dikeluarkatukiusahatani padi per hektar
pem musim tanam. Rata - rata pendapatan usalpatdiniengan luasan perhektar
permusim tanam di Desa Jatigedong dapat dilihea patbel 28.

Tabel 28. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi

No  Komponen Jumlah (Rp)

1 Penerimaan (TF 20.000.264,8
2 Total biaya (TC) 14.148.479,74
Total Pendapatan (TR-TC) 5.851.785,09

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 28. Rata-rata pendapatan usahptdi petani
responden yaitu sebesar Rp 5.851.785,087,-/Ha/Mtasiam. Dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata usahatani di daerah paneltenguntungkan. Secara
lebih rinci data pendapatan masing-masing petaporden akan disajikan pada

Lampiran 14.



